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RINGKASAN 

 
Taman Safari Prigen, salah satu taman safari terbesar di Asia, memiliki berbagai spesies 

hewan serta beberapa fasilitas yang sangat baik, seperti ekosistem yang murni dan kolam 

renang dengan sistem filtrasi canggih. Untuk tujuan menyediakan fasilitas untuk 

perlindungan hewan, Taman Safari Indonesia II Jawa Timur telah menyisihkan 340 hektar. 

Sekitar 800 meter di atas permukaan laut di taman tersebut. Melindungi satwa liar 

Indonesia adalah alasan utama didirikannya taman safari ini. Ruang terbuka publik, 

menurut Carr dan Purwanto (2014), adalah tempat yang berfungsi sebagai area aktivitas 

rutin dan permanen dengan fasilitas dan infrastruktur yang dapat memfasilitasi permainan, 

bersosialisasi, dan relaksasi. Terletak di Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan, Provinsi 

Jawa Timur, Indonesia, terletak Taman Safari Indonesia II Jawa Timur. Tempat ini berjarak 

11 km dari Gerbang Tol Pandaan. Pada ketinggian rata-rata 600–900 meter di atas 

permukaan laut, wilayah Kecamatan Prigen mengalami suhu yang biasanya berkisar antara 

17 hingga 22 °C. terletak di bawah Gunung Arjuno. Tujuan dari lokasi penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi fungsi pohon dalam mengendalikan kenyamanan termal berdasarkan 

persepsi pengunjung yang dikumpulkan di empat zona yang ditentukan yang dinaungi 

pepohonan dan untuk menilai kondisi sebenarnya berdasarkan indeks PMV (Predicted 

Mean Vote) di Kawasan Rekreasi Taman Safari Indonesia II. Manajemen kenyamanan 

termal Kawasan Rekreasi Taman Safari Indonesia II di Jawa Timur dievaluasi 

menggunakan kesan pengunjung yang dikumpulkan selama periode tujuh hari. Kesimpulan 

penelitian menunjukkan bahwa udara pagi sering kali dingin dan segar, berkisar antara 24,2 

°C hingga 25,8 °C. Untuk mengetahuinya, seseorang menggunakan termohigrometer. 

Sepanjang hari, pembacaan termohigrometer terbagi menjadi empat kategori: hangat, agak 

hangat, agak dingin, dan netral. Biasanya, pembacaan berada antara 29,1 dan 29,9 °C. 

Termohigrometer menunjukkan suhu di sore hari antara 24,6 °C dan 26,1 °C, yang sejuk, 

netral, dan agak dingin. Menurut pedoman kenyamanan termal ASHARAE, suhu musim 

panas tidak boleh lebih dari 22,5°C hingga 26°C. Di Kawasan Rekreasi Taman Safari 

Indonesia II Jawa Timur, yang suhu siang hari berkisar antara 23°C hingga 27°C, para 

peserta melaporkan merasa sejuk dan nyaman, menurut penelitian tersebut. Pengukuran 

lapangan menunjukkan bahwa Kawasan Rekreasi Taman Safari Indonesia II Jawa Timur 

memiliki suhu pagi antara 24 dan 26 derajat Celsius, suhu siang hari antara 29 dan 31 

derajat Celsius, dan suhu malam hari antara 24 dan 26 derajat Celsius. Lingkungan sekitar 

masih sejuk. Masih banyak flora di kawasan rekreasi Taman Safari, yang mendukung hal 

ini. 
 

Kata kunci : Taman Safari, Fungsi Pohon, Kenyamanan Termal  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Purwanto (2014), Carr menggolongkan ruang terbuka publik sebagai 

suatu area yang berfungsi sebagai tempat kegiatan yang teratur dan permanen 

dengan fasilitas dan infrastruktur yang memfasilitasi permainan, bersantai, dan 

berbincang. Infrastruktur ini sangat penting dalam ruang publik untuk memastikan 

bahwa masyarakat merasa puas, aman, dan memiliki kehidupan sosial yang 

memuaskan. Wijayaningsih (dalam Tuahena et al., 2019) menegaskan bahwa ruang 

terbuka publik lebih dari sekadar ruang luar yang dirancang sebagai lanskap untuk 

taman kota atau ruang terbuka hijau; ruang terbuka publik juga mendorong kontak 

manusia di antara pengguna fasilitas. 

Salah satu aspek kenyamanan penting yang memengaruhi keinginan 

seseorang untuk melakukan tugas tertentu adalah kenyamanan termal. Menurut 

Karyono (2001), kenyamanan termal didefinisikan sebagai respons individu 

terhadap rangsangan suhu eksternal. Ketika sesuatu terasa dingin atau hangat, 

manusia bereaksi. Salah satu elemen lingkungan yang sangat menentukan 

kenyamanan termal adalah iklim mikro, yang meliputi kecepatan angin, 

kelembaban, radiasi matahari, dan suhu udara. 

Pohon mampu mengurangi dampak perubahan iklim karena kemampuannya 

untuk menguapkan dan mentranspirasi, yang menurunkan suhu udara. Pohon 

dengan tutupan daun yang lebih banyak mengeluarkan lebih banyak uap air ke 

atmosfer, yang berkontribusi pada tingkat kelembapan yang tinggi. Dengan metode 

ini, pohon dapat mengendalikan kelembapannya. Dengan menyerap, memantulkan, 

dan mentransmisikan sinar matahari melalui tajuknya, pohon dapat mengurangi 

dampak radiasi matahari (Grey dan Denekke 1978). 

Pohon dapat berfungsi sebagai penghalang dan pengatur angin. Mekanisme 

evapotranspirasi, yang digunakan pohon untuk mengatur suhu, memiliki pengaruh 

besar pada tingkat kenyamanan termal suatu area. Pohon dapat mengendalikan 

kelembaban udara relatif dengan melepaskan uap air ke atmosfer. Semakin banyak 

daun, semakin banyak uap air yang dilepaskannya, yang meningkatkan kelembaban 

udara.  

Shashua-Bar (2011) mengklaim bahwa vegetasi juga mengurangi dampak 

radiasi langsung dengan menciptakan naungan, menurunkan emisi gelombang 

panjang dari permukaan, dan menurunkan jumlah radiasi matahari yang 

dipantulkan. Atribut fisik pohon yang menyusun vegetasi meliputi keragaman 

spesies, luas daun, biomassa, kerapatan pohon, kesehatan pohon, dan komposisi 

spesies pohon. Karena susunan strukturalnya, vegetasi dapat berfungsi sebagai 

penyedia layanan ekosistem dan barang lingkungan seperti pendingin udara dan 

penyaring polutan. Keberadaan vegetasi memiliki pengaruh yang baik terhadap 

keseimbangan ekosistem. 
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Bahasa Indonesia: Terletak di Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur, 

Indonesia, Taman Safari Indonesia II Jawa Timur meliputi Kecamatan Prigen. 

Jaraknya sekitar 11 km ke distrik ini dari Gerbang Tol Pandaan. Dengan ketinggian 

rata-rata 600–900 meter di atas permukaan laut dan suhu rata-rata 17–22 °C, 

wilayah Kecamatan Prigen terletak di kaki Gunung Arjuno. Salah satu taman safari 

terbesar di Asia, Taman Safari Prigen, menawarkan berbagai spesies hewan, habitat 

yang murni, dan kolam renang dengan sistem filtrasi canggih. Fasilitas konservasi 

hewan seluas 340 Ha terletak di Taman Safari Indonesia II Jawa Timur. Ketinggian 

taman adalah 800 meter di atas permukaan laut. Tujuan pembangunan taman safari 

ini adalah untuk melestarikan keanekaragaman hayati Indonesia. 

Kurangnya jumlah dan jenis pohon yang memadai mengakibatkan 

meningkatnya aktivitas di area tersebut dan meningkatnya suhu di beberapa tempat. 

Evaluasi menjadi penting sebagai acuan untuk menjaga dan memperkuat fungsi 

pohon dalam perencanaan dan pelaksanaan pengelolaan kenyamanan termal di 

tempat rekreasi. Taman Safari Indonesia II Jawa Timur menawarkan berbagai 

wahana yang tersedia dan fasilitas yang lengkap. Taman Safari Indonesia II di Jawa 

Timur dipilih sebagai lokasi penelitian untuk mengevaluasi fungsi pohon dalam 

mengatur kenyamanan termal di tempat rekreasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memahami bagaimana pohon berfungsi dan bagaimana mereka 

mengendalikan kenyamanan termal selama kunjungan publik pagi, siang, dan 

malam hari. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengingat sejarah topik tersebut, maka berikut ini adalah rumusan masalah 

dalam penelitian ini: 

1 Cara Mengenali Macam-macam Tumbuhan di Taman Safari Indonesia II 

Jawa Timur dan Kegunaannya 

2 Dua cara Pengaturan Suhu di Area Rekreasi Taman Safari Indonesia II 

Jawa Timur 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut, dengan mempertimbangkan 

konteks dan rumusan masalah yang disebutkan di atas: 

1. Mengetahui jenis dan fungsi pohon pada area rekreasi Taman Safari 

Indonesia II di Jawa Timur 

2. Mengetahui bagaimana Taman Safari Indonesia II di Jawa Timur 

mengatur kenyamanan termal di area rekreasinya
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa keuntungan dari penelitian ini: 

1. Memberikan saran tentang cara memilih kriteria vegetasi terbaik tergantung 

pada bagaimana vegetasi mengatur kenyamanan termal. 

2. Saran untuk manajemen Taman Safari Indonesia II Jawa Timur dan pihak 

terkait tentang cara menggunakan perencanaan hijau di area rekreasi, 

dengan fokus pada pemilihan tanaman yang akan mengoptimalkan 

kenyamanan termal. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Pohon, suhu, dan kelembaban merupakan subjek utama keterbatasan 

penelitian ini. Para peneliti mengukur suhu di bawah langit cerah. Hanya di bagian 

tertentu dari area rekreasi di Taman Safari Indonesia II di Jawa Timur pengamatan 

dilakukan di bawah naungan pohon. 

 

1.6 Kerangka Berpikir 

Mengacu pada wacana sebelumnya, Gambar 1 mengilustrasikan kerangka 

konseptual yang dikembangkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Penelitian
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